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Abstrak
History Artikel Kondisi usia rata-rata dosen yang sudah diatas 30 tahun cenderung berisiko mengalami
Received: penuaan ekstrinsik. Kesadaran para dosen untuk melindungi diri dari paparan sinar UV
November-2022: baik melalui penggunaan pelindung dan penggunaan sunscreen rutin masih rendah.
Reviewed: meningkatkan pengetahuan, sikap dan tindakan seluruh dosen FK Unimal tentang
November-2022; penuaan ekstrinsik dan pentingnya menghindari sinar ultraviolet melalui penggunaan
Accepted: payung/topi dan sunscreen. Pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode
Desember-2022; ceramah melalui tahapan persiapan, pelaksanaan dan monitoring evaluasi. Pengabdi
Published: mer!ila_li ada tidaknya p_eningkatan kesadaran QOsen dalar_n menggunakan sunscreen dar)
Maret-2023 penilaian persentase tingkat pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap menghindari
sinar matahari yang dinilai melalui kuesioner google form yang telah tervalidasi.
Sebagian besar dosen memiliki tingkat pengetahuan dan sikap yang cukup baik
(44,83%) dan tindakan yang kurang baik (51,72%) dalam menghindari paparan sinar
ultraviolet. Tindakan dosen diharapkan dapat meningkat melalui sosialisasi
penggunaan payung, topi dan sunscreen sehingga para dosen tidak hanya memiliki
tingkat pengetahuan dan sikap yang cukup baik terhadap pentingnya melindungi diri
dari sinar ultraviolet namun dapat dibuktikan dalam kehidupan sehari-hari. luaran dari
kegiatan ini adalah mengetahui akan peningkatan kesadaran dosen dalam
meningkatkan perlindungan dari sinar UV. Penggunaan alat pelindung diri berupa topi,
payung dan sunscreen perlu disosialisasikan karena masih minimnya tindakan dosen
dalam menghindari paparan sinar ultraviolet dan tinglat pengetahuan dan sikap dosen
diharapkan dapat meningkat pada tingkat yang sangat baik.
Kata Kunci: penuaan, ekstrinsik, payung, sunscreen
PENDAHULUAN

Penuaan merupakan proses biologik yang tidak dapat dihindari dan merupakan hal fisiologis yang
akan dialami oleh semua orang. Pada proses penuaan terjadi penurunan progresif semua sistem tubuh
dan kapasitas fisiologis tubuh. Kulit manusia mengalami dua tipe proses penuaan yang berbeda yaitu
penuaan intrinsik dan ekstrinsik. Penuaan intrinsik merupakan penuaan fisiologis yang tidak dapat
dihindari dan dipengaruhi oleh faktor genetik dan hormonal. Pada penuaan intrinsik kulit tampak
kering, pucat dengan kerutan yang tampak jelas, kurang elastis, dan gangguan kapasitas reparatifnya.
Sedangkan penuaan ekstrinsik merupakan proses penuaan yang dipicu oleh faktor lingkungan, dan
sinar ultraviolet (UV) memegang peran utama terhadap penuaan ekstrinsik ini. Selain itu penuaan
ekstrinsik juga dipicu oleh merokok, paparan zat-zat kimia, trauma dan polusi udara. Ciri-ciri
penuaan ekstrinsik adalah tampak kerutan yang dalam, laxitas kulit, kulit kasar, mudah rapuh dan
tampak banyak telangiectasia (Kang et all, 2019).

Sinar ultraviolet merupakan sumber bahaya yang potensial dari lingkungan dengan efek toksisitas
yang sangat tinggi untuk makhluk hidup. Radiasi UV dapat mengakibatkan penuaan kulit, kerusakan
mata, dan kanker kulit karena peningkatan produksi reactive oxygen species (ROS) dan melalui
kerusakan DNA secara langsung (Yu, 2017). Sinar UV merupakan sinar tidak tampak dan
berdasarkan panjang gelombangnya diklasifikasikan menjadi tiga kelompok yaitu sinar UV-A (315-
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400 nm), UV-B (280-315 nm), dan UV-C (100-280 nm). Sinar UV A dikelompokkan menjadi UV-Al
(341-400 nm) dan UVA-2 (320-340). Hanya sinar UV-A dan UV-B yang menembus atmosfer bumi,
sedangkan sinar UV-C disaring di lapisan ozon. Namun demikian, adanya perubahan iklim
menyebabkan penipisan lapisan ozon yang akan berdampak pada peningkatkan paparan sinar UV-C
ini ke bumi (Panich, 2016). Berdasarkan arah sudut paparannya, sinar UV dikelompokkan menjadi
dua yaitu radiasi langsung dan radiasi difus (Bosanac, 2019).

Sinar UV-A memiliki kontribusi terbesar dalam proses penuaan karena memiliki gelombang
terpanjang sehingga dapat berpenetrasi ke lapisan kulit yang lebih dalam dan dapat menghasilkan
ROS. Sekitar 95% dari sinar UV adalah UV-A, namun paparan sinar UV-B intensitasnya lebih sering
dibandingkan UV-A. Sementara itu sinar UV-B diserap di epidermis dan dapat menghancurkan sel
keratinosit melalui pyrimidine dimers. Sinar UV-A dan UV-B berkontribusi terhadap kanker kulit,
photoaging (kerutan kulit, perubahan pigmentasi kulit, dan telangiectasia) dan perubahan pada mata
(katarak, pterygium). Sinar UV menurunkan regulasi ekspresi gen procollagen tipe | dan tipe Il
dalam fibroblast dermis. Sinar UV juga akan mengaktifkan NF-kB yang akan mengaktifkan sitokin-
sitokin proinflamasi seperti IL-13, TNF a, IL-6, dan IL-8 (Bogle, 2017). Dampak kerusakan Kkulit
akibat sinar UV tergantung dari lamanya paparan, variasi musim, lokasi geografis, dan status imun
(Geoffrey, 2019).

Saat ini, banyak perusahaan kosmetik yang memfokuskan pada memperbaiki penuaan kulit. Namun
demikian daripada terfokus dalam memperbaiki penuaan kulit, perlindungan paparan sinar UV sejak
dini dapat menjadi perhatian masyarakat. Hal ini termasuk menggunakan alat-alat yang dapat
melindungi diri dari sinar UV (mencari perlindungan saat di luar ruangan, menggunakan topi yang
lebar, pakaian yang melindungi dari sinar UV, sunglasses, dan menggunakan sunscreen SPF > 30
(Guan, 2021). Tempat berteduh merupakan hal yang paling sering dipraktekkan oleh setiap orang
untuk melindungi kulitnya dari paparan sinar UV. Berteduh di bawah pohon dan penggunaan topi
pelindung dapat melindungi dari paparan sinar UV langsung, namun demikian radiasi difus dapat
datang dari berbagai sudut lainnya dan tetap dapat mengenai kulit. Meskipun demikian, pengunaan
pelindung tetap bermanfaat dibandingkan tidak menggunakan sama sekali karena dapat melindungi
dari paparan sinar UV langsung. Sebagian besar proporsi sinar UV terdapat sinar UV difus (Bosanac,
2019). Salah satu jenis tempat berteduh lainnya yang sering digunakan adalah payung yang memiliki
efek proteksi yang tinggi terhadap sinar UV, namun tidak melindungi kulit sepenuhnya dari paparan
sinar UV dari berbagai sudut lainnya seperti dari partikel-partikel atmosfer dan pantulan sinar UV dari
tanah (Ou-Yang et al, 2016).

Penggunaan sunscreen untuk melindungi efek yang berbahaya dari sinar UV juga mengalami
peningkatan. Hal ini karena adanya peningkatan kesadaran akan bahaya yang ditimbulkan oleh
paparan sinar UV Dberulang. Peningkatan penyuluhan dari pemerintah terhadap pentingnya
penggunaan sunscreen juga berperan dalam peningkatan penggunaan sunscreen ini. Sunscreen terbagi
menjadi sunscreen organik, inorganik dan sunscreen sistemik. Berdasarkan kemampuan proteksi
terhadap sinar UV terdapat sunscreen yang dapat melindungi dari UV-A, UV-B dan sunscreen broad
spectrum yang dapat melindungi UV-A dan UV-B. Contoh sunscreen broad spectrum adalah yang
mengandung besoctrizole dan silatriazole (organik) dan titanium dioxide dan zinc oxide (inorganik)
(Geoffrey, 2019).

Suatu penelitian RCT di Australia menunjukkan bahwa pada kelompok yang menggunaan sunscreen
secara rutin setiap hari selama 4,5 tahun tidak menunjukkan adanya peningkatan tanda-tanda penuaan
dibandingkan dengan grup kontrol yang menggunakan sunscreen secara tidak teratur. Suatu penelitian
di India (dengan Fitzpatrick tipe V dan VI) menunjukkan adanya penurunan pigmentasi kulit dan
peningkatkan kecerahan kulit. Pengunaan sunscreen secara rutin terhadap 32 pasien selama 52
minggu menunjukkan adanya perbaikan warna Kluit, crows feet, kerutan wajah, pigmentasi kulit,
kecerahan kulit dan tekstur kulit (Krutmann, 2021).

Indonesia merupakan salah satu negara tropis di Asia Tenggara yang terletak di garis khatulistiwa
dengan rata-rata memiliki tipe Fitzpatrick 111-1V (Pulungan, 2021). Pada tipe kulit ini, dispigmentasi
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merupakan kelainan kulit photoaging yang paling sering dijumpai. Klinis dari photoaging yang
dijumpai dipengaruhi oleh fototipe kulit dan ras/etnis. Namun demikian, baik ras Kaukasia, Hispanic,
African American, Asia Timur memiliki gambaran penuaan yang berbeda walaupun tetap mengalami
dispigmentasi, kerutan dan laxitas kulit. Kadar melanin yang tinggi pada fototipe kulit 1l dan 1V
merupakan predisposisi kulit tipe ini mengalami hiperpigmentasi, namun kadar melanin ini memiliki
dampak proteksi terhadap pembentukan kerutan kulit karena efek dari ketebalan kulit (Venkatesh,
2019). Photoaging terbagi menjadi tiga yaitu photoaging fase awal (20-30 tahun) dimana tidak
ditemukan adanya keriput. Pada Glogou tipe Il (30-40 tahun) sudah ditemukan keriput dan gerakan
ekspresi wajah. Glogou tipe 111 (50 tahun) menunjukkan photoaging lebih lanjut dan Glogou tipe IV
(60 tahun) ditandai dengan banyaknya kerutan (Ahmad, 2018).

Fakultas Kedokteran Unimal didirikan pertama sekali pada tahun 2008. Gedung Fakultas Kedokteran
ini dibangun di daerah Uteunkot, Cunda, Lhokseumawe. Sumber daya manusia di lingkungan FK
Unimal terdiri dari dosen dan tendik. Jumlah dosen tetap PNS/non PNS di lingkungan FK Unimal
yaitu sejumlah 37 orang. Usia rata-rata para dosen yaitu sekitar 30-40 tahun yang sudah beriko
mengalami photoaging tipe 1. Analisis warna kulit terhadap 37 dosen FK Unimal didapatkan hasil
Fitzpatrick skin phototype I11 dan 1V. Berikut adalah gambaran dari kondisi mitra.

Kondisi usia rata-rata dosen yang sudah diatas 30 tahun cenderung berisiko mengalami penuaan
ekstrinsik. Sementara itu kesadaran para dosen untuk melindungi diri dari paparan sinar UV baik
melalui penggunaan pelindung dan penggunaan sunscreen rutin masih rendah. Hal ini menjadi
perhatian tim pelaksana untuk meningkatkan pengetahuan, sikap dan prilaku seluruh dosen FK
Unimal sehingga diharapkan dapat mencegah penuaan ekstrinsik. Hal ini nantinya akan dibuktikan
dengan penurunan dispigmetasi kulit, kerutan di wajah dan penurunan kekenderan kulit.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode observasional dengan pendekatan potong
lintang. Pengabdi membagikan google form kepada seluruh responden. Pemberian formulir diberikan
sebelum kegiatan pengabdian untuk melihat gambaran sikap dan pengetahuan dosen terhadap
penggunaan sunscreen. Terdapat tiga hal yang dinilai yaitu tingkat pengetahun, sikap dan tindakan
terhadap menghindari sinar UV.

Pengetahun diukur dengan skala Guttman, dengan nilai tertinggi tiap pertanyaan adalah satu, jumlah
pertanyaan 10 dan nilai tertinggi seluruh pertanyaan adalah 10. Jawaban yang benar diberikan skor 1
dan yang tidak benar skor 0 (Sinaga, N. S, 2020). Skoring kesimpulan ditentukan dengan rumus:
(Arikunto, 1998)

jumlah sk didapat
jumlah skor yang didapa X 100%

total skor
Skor yang diperoleh dibagi menjadi empat kategori yaitu:

1. 76-100% jawaban benar : pengetahuan baik

2. 56-75% jawaban benar : pengetahuan cukup baik

3. 40-55% jawaban benar : pengetahuan kurang baik

4. < 40% jawaban benar : pengetahuan tidak baik
Pengukuran sikap dilakukan dengan skala Likert. (Sugiono, 2016). Nilai tertinggi tiap satu
pertanyaan yaitu empat dengan jumlah pertanyaan ada 10 dan nilai tertinggi untuk seluruh
pertanyaan adalah 10.
Bobot setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: (Sinaga, N. S, 2020).

1. Sangat setuju (SS) : bobot 4
2. Setuju (S) - bobot 3
3. Tidak setuju (TS) : bobot 2
4. Sangat tidak setuju (STS) : bobot 1

Menurut Arikunto (1998), skoring penarikan kesimpulan ditentukan dengan:
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Jumlah skor yang didapat
total

1. >75% jawaban benar : sikap sangat baik
2. 56-75% jawaban benar : sikap cukup baik
3. 40-55% jawaban benar : sikap kurang baik
4. < 40% jawaban benar : sikap tidak baik
Tindakan diukur dengan skala Guttman. Nilai tertinggi setiap pertanyaan adalah 1, jumlah
pertanyaan 10 dan nilai tertinggi untuk seluruh pertanyaan adalah 10. Penilaian untuk jawaban ya
adalah 1 dan untuk jawaban tidak skor 0. Pengukuran skala tindakan dilakukan terhadap tindakan
menggunakan sunscreen dan yang tidak menggunakan sunscreen (Sinaga, N. S, 2020).

x 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan kulit seiring dengan peningkatan usia antara lain didapatkan jaringan epidermis yang
semakin menipis, jumlah sel melanosit menurun, kulit semakin menipis, kehilangan elastisitas kulit,
terdapat pigment spots, age spots dan liver spots. Meskipun paparan sinar matahari diperlukan untuk
sintesis vitamin D, namun sinar UV berbahaya karena dapat menyebabkan terjadinya premature
aging, munculnya reactive oxygen species, kanker kulit, dan degradasi dari komponen-komponen
matriks ekstraseluler seperti kolagen tipe 1, fibronectin, elastin dan proteoglycans yang dirangsang
akibat upregulasi mitogen-activated protein kinase signaling pathway. Aplikasi sunscreen secara rutin
dapat melindungi kulit dari efen siar UV yang membahayakan. (Shanbag, 2019)

Perilaku merupakan tindakan atau aktivitas dari manusia baik yang diamati maupun tidak dapat
diamati oleh interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan,
sikap, dan tindakan (Arthini, 2019). Berikut hasil berupa data-data yang diperoleh melalui penelitian
yang telah dilakukan:

Mengumpulkan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner google
form kepada seluruh responden untuk mengetahui gambaran Pengetahuan dan sikap dosen dalam
melindungi paparan sinar ultraviolet. Penyebaran kuesioner dilakukan terhadap 29 orang responden
yang menjadi sampel penelitian.

Karakteristik responden

Distribusi karakteristik responden dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan jenis kelamin.
Sampel dikategorikan menurut jenis kelamin laki laki dan perempuan, diperoleh dari hasil kuisioner
Gambaran Pengetahuan dan Sikap Dosen di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas
Malikussaleh dalam melindungi paparan sinar Ultraviolet.

Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini:
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 11 37,9
Perempuan 18 62,1
TOTAL 29 100

Dari tabel 1 didapatkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden diatas dapat dilihat bahwa
responden dari penelitian ini mayoritas berjenis kelamin perempuan. Sebanyak 18 responden (62,1%)
yang mengisi kuesioner adalah perempuan. Sebaliknya, sebanyak 37,9% atau 11 orang yang mengisi
kuesioner adalah laki-laki.
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Tingkat pengetahuan

Hasil distribusi tingkat pengetahuan responden, diperoleh dari hasil kuisioner Gambaran Pengetahuan
dan Sikap Dosen di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh dalam melindungi
paparan sinar Ultraviolet.

Untuk mengetahui hasil distribusi tingkat pengetahuan responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut
ini:
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden

Variabel Responden Persentase (%)
Baik 10 34,48%
Cukup Baik 13 44,83%
Kurang Baik 5 17,24%
Tidak Baik 1 3,45%
Total 29 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dijelaskan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat
pengetahuan pada kategori cukup baik yaitu pada sejumlah 13 responden (44,83%). Dari hasil skor
tingkat pengetahuan secara keseluruhan didapat bahwa pengetahuan responden tentang penggunaan
payung dan sunscreen yaitu 67 % (cukup baik). Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek
mempunyai intensitas atau tingkatan yang berbeda, antara lain, yaitu Tahu (Know), Memahami
(Comprehention), Aplikasi (Application), Analisis (Analysis), Sintesis (Synthesis) dan Evaluasi
(Evaluation). (Sukarini, 2018)

Tingkat sikap

Hasil distribusi tingkat sikap responden, diperoleh dari hasil kuisioner Gambaran Pengetahuan dan
Sikap Dosen di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh dalam melindungi paparan
sinar ultraviolet

Untuk mengetahui hasil distribusi tingkat pengetahuan responden dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini:
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Sikap Responden

Variabel Responden Persentase (%)
Sangat Baik 4 13,79%
Cukup Baik 13 44,83%
Kurang Baik 1 3,45%
Tidak Baik 11 37,93%

Total 29 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat dijelaskan bahwa tingkat sikap mayoritas responden terdapat pada
kategori cukup baik yaitu 13 responden (44,83 %). Dari hasil skor tingkat sikap secara keseluruhan
didapat bahwa sikap responden tentang penggunaan sunscreen yaitu 53 % (kurang baik).

Pengetahuan yang baik dapat mempengaruhi sikap yang baik. Menurut Rogers yang dikutip oleh
Notoatmodjo (dalam Donsu, 2017) mengungkapkan proses adopsi perilaku yakni sebelum seseorang
mengadopsi perilaku baru di dalam diri orang tersebut terjadi beberapa proses, diantaranya awareness
(kesadaran), interest (merasa tertarik), evaluation (menimbang-nimbang), trial (percobaan) dan
adaption (pengangkatan) yaitu individu telah memiliki perilaku baru sesuai dengan pengetahuan dan
kesadarannya.

Tingkat tindakan
Hasil distribusi tingkat tindakan responden, diperoleh dari hasil kuisioner Gambaran Pengetahuan dan
Sikap Dosen di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh dalam melindungi paparan
sinar Ultraviolet

Untuk mengetahui hasil distribusi tingkat pengetahuan responden dapat dilihat pada tabel 4
berikut ini:
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Tingkat Tindakan Responden

Variabel Responden Persentase (%)
Baik 4 13,79%
Cukup Baik 0 0%
Kurang Baik 15 51,72%
Tidak Baik 10 34,49%
Total 29 100%

Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan tingkat tindakan responden sebagian besar pada
kategori kurang vyaitu pada sejumlah 15 responden (51,72 %). Dari skor tingkat tindakan secara
keseluruhan didapat bahwa tindakan responden terhadap penggunaan payung dan sunscreen yaitu 20
% (tidak baik). Hal ini bisa dipengaruhi oleh belum adanya pengetahuan mengenai bahaya paparan
sinar UV ataupun belum timbulnya kemauan responden untuk menggunakan payung dan sunscreen.

Sikap yang baik belum tentu terwujud dalam bentuk tindakan yang baik, sebab untuk
mewujudkan tindakan perlu faktor lain. Salah satu faktor yang mempengaruhi tindakan yaitu faktor
kemauan. Tindakan merupakan suatu teori dalam memahami tindakan yang perlu dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan dalam suatu keadaan. Ketika tindakan sudah menjadi kebiasaan,
maka secara otomatis tindakan itu akanselalu dijalankan. Tindakan disebabkan oleh beberapa faktor
seperti faktor predisposisi yaitu sikap keyakinan, nilai, motivasi, dan pengetahuan. Suatu sikap
belum tentu otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Untuk mewujudkan sikap menjadi suatu
perbuatan yang nyata diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, antara
lain fasilitas dan sarana prasarana (Hombing, 2015).

Pengaruh dan Dampak Kegiatan

Berdasarkan dari hasil dan data-data penelitian yang telah disajikan, diketahui bahwa pengetahuan
dan kesadaran para dosen FK Unimal terhadap pentingnya penggunaan payung dan sunscreen sebagai
bentuk proteksi diri pada aktivitas sehari-hari masih rendah. Kurangnya kesadaran sesuai dengan
target penelitian yang dilakukan kepada dosen FK Unimal mengenai bahaya paparan sinar matahari,
dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terhadap pentingnya proteksi diri sehingga
tercapainya perubahan sikap dan perilaku para dosen FK Unimal untuk mencegah terjadinya penuaan
ekstrinsik.

Pengaruh dan dampak kegiatan terhadap mitra akan dievaluasi 1 bulan setelah sosialisasi. Kegiatan
ini berupa analisis kesadaran dosen FK Unimal dalam melindungi diri dengan penggunaan payung,
topi dan sunscreen. Satu bulan setelah kegiatan pengabdian didapatkan peningkatan kesadaran dengan
melihat adanya perubahan sikap dan perilaku yaitu peningkatan penggunaan payung dan topi yang
merupakan contoh dari perlindungan secara fisik dan peningkatan penggunaan sunscreen bagi civitas
akademik di lingkungan FK Unimal. Hal ini sesuai dengan target pengabdi yaitu meningkatkan
kesadaran penggunaan alat pelindung terhadap sinar matahari agar dapat menghindarkan dari proses
penuaan ekstrinsik (Sofia and Minerva, 2021).

Dengan demikian dapat diartikan bahwa jika tingkat pengetahuan bahaya paaparan sinar matahari
semakin tinggi maka semakin tinggi juga tingkat penggunaan payung dan sunscreen sebagai bentuk
proteksi diri pada para dosen FK Unimal. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
bahaya paparan sinar matahari dengan penggunaan sunscreen memiliki hubungan yang signifikan
terbukti dari rendahnya pengetahuan terhadap bahaya paparan sinar matahari maka juga berpengaruh
terhadap penggunaan sunscreen mahasiwa yang sangat rendah (Sofia and Minerva, 2021)

Ketidaktahuan mengetahui bahaya dari paparan sinar matahari memungkinkan rendahnya tingkat
sikap dan perilaku proteksi terhadap efek buruk bahaya paparan sinar matahari, begitu juga
sebaliknya apabila mengetahui bahaya dari paparan sinar matahari maka kemungkinan akan
melakukan berbagai pencegahan atau perlindungaan dari efek buruk bahaya paparan sinar matahari
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baik perlindungan secara fisik seperti pemakaian payung dan topi maupun perlindungan kimiawi
seperti penggunaan sunscreen lebih besar (Sofia and Minerva, 2021)

Penyuluhan adalah proses perubahan perilaku di agar masyarakat tahu, mau dan mampu melakukan
perubahan demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan/keuntungan dan perbaikan
kesejahteraanya. Sosialisasi yang dilakukan pada penelitian ini merupakan proses aktif yang
memerlukan interaksi antara penyuluh dan yang disuluh agar terbangun proses perubahan “perilaku”
(behaviour) yang merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan seseorang yang
dapat diamati oleh orang/pihak lain secara tidak langsung (melalui kinerja dan atau hasil kerjanya)
sampai terjadinya perubahan perilaku yang ditunjukkan oleh penerima manfaat penyuluhan
(beneficiaries) dimana dapat dilihat dari adanya perubahan sikap dan perilaku melalui peningkatan
proteksi diri melalui penggunaan payung, topi dan sunscreen pada civitas akademik di lingkungan
FK Unimal (Arthini, 2019).

Pada analisis data menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan sikap dosen mayoritas berada pada
kategori cukup baik, namun tindakan dosen sebagian besar pada kategori kurang baik. Sosialisasi
tentang bahaya paparan sinar UV terhadap penuaan ekstrinsik dan pentingnya penggunaan payung,
topi dan sunscreen diharapkan dapat meningkatkan tingkat kepatuhan para dosen dalam bentuk
tindakan yang dapat mengurangi paparan sinar UV dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan dan sikap mayoritas dosen berada pada kategori cukup baik, namun
tingkat tindakan mayoritas berada pada kategori kurang baik

2. Edukasi berupa tindakan sosialisasi diperlukan untuk meningkatkan kesadaran melindungi
diri terhadap paparan sinar UV melalui penggunaan payung, topi dan sunscreen.
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